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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada proses pengolahan bawang merah memang cukup rumit dan memakan banyak
waktu dan tenaga. Mulai dari pengupasan bawang, pencucian, pengirisan, dan
penggorengan. Mulai dari pengupasan kulit luar dari bawang merah yang cukup rumit
yang dilakukan secara manual untuk usaha bawang goreng skala menengah. Kemudian
pada tahap pencucian bawang merah sebelum memasuki tahap pengirisan, dalam hal
pengirisan juga dituntut tebal irisanya harus sama rata agar terlihat rapi dan memudahkan
pada saat penggorengan. Dengan cara konvensional dilakukan dengan tahapan waktu
yang lama dan memerlukan banyak tenaga.

Melihat peluang ini kami mempunyai inovasi kreatif yang kami desain untuk
mengatasi masalah tersebuat adalah sebuah mesin yang dapat berfungsi sekaligus 3
tahapan proses yang sekali jalan, Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah dirancang
dengan 3 fungsi sekaligus dalam 1 mesin yang akan meningkatkan efisiensi pada produksi
bawang goreng pada UMKM di Indonesia sehingga meningkatkan produktivitas dan
keuntungan maksimal. Pada desain mesin ini hanya menggunakan 1 motor sehingga dapat
mengurangi konsumsi listrik dan bekerja semi otomatis dari proses pengupasan bawang
merah, pencucian, dan pengirisan bawang.

Salah satu komponen penting dari Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah
adalah Tabung pengupas dan pelat penutup. Tabung adalah sebuah komponen dalam
kinerja Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah, berfungsi sebagi tempat
pengupasan dan pencucian bawang merah. Untuk pelat penutup berfungsi sebagai

pelindung mesin.



Pada proses pembuatan tabung dan pelat penutup pada Mesin Pengupas dan Perajang
Bawang Merah melalui beberapa tahapan diantaranya: Tahap pertama identifikasi gambar
kerja, pengukuran bahan, pemotongan bahan, proses bending, proses rolling, proses
perakitan/penyambungan antar komponen menggunakan mesin las dan proses finishing.
Seluruh tahapan pembuatan tabung dan pelat penutup pada Mesin Pengupas dan Perajang
Bawang Merah dilakukan dengan prosedur yang terstruktur dan hasil presisi sesuai dengan

gambar kerja. Hal ini bertujuan agar komponen yang dibuat dapat berfungsi dengan baik.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas bahwa dalam proses pembuatan mesin dapat
ditemui permasalahan sebagai berikut:
1. Proses pengupasan dan perajangan bawang merah dengan cara manual memerlukan
waktu yang cukup lama, sehingga diciptakannya inovasi mesin baru.
2. Membuat desain dan memahami gambar kerja yang baik agar proses pembuatan
komponen berjalan dengan baik.
3. Penggunaan alat yang tepat sesuai ukuran dan jenis bahan.

4. Melakukan uji coba pada mesin yang telah dibuat.

Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah untuk membuat Mesin Pengupas dan Perajang Bawang
Merah, maka laporan ini difokuskan pada pembuatan tabung dang pelat penutup yang
sesuai dengan spesifikasi gambar kerja.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah yang diambil yaitu:
1. Bahan apa yang digunakan untuk membuat tabung dan pelat penutup pada Mesin

Pengupas dan Perajang Bawang Merah?



2. Alat dan mesin apa yang digunakan untuk membuat tabung dan pelat penutup pada
Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah?
3. Bagaimana cara dan proses pembuatan tabung dan pelat penutup pada Mesian Pengupas
dan Perajang Bawang Merah?
4. Bagaimana hasil uji dimensi dan uji fungsi pembuatan tabung dan pelat penutup pada
Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah?
E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang diperoleh pada proses
pembuatan Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah adalah:
1. Mengetahui bahan yang digunakan untuk membuat tabung dan pelat penutup pada
Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah.
2. Mengetahui peralatan dan mesin untuk membuat tabung dan pelat penutup pada Mesin
Pengupas dan Perajang Bawang Merah.
3. Mengetahui tahapan-tahapan dan proses pembuatan tabung dan pelat penutup pada
Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah.
4. Mengetahui fungsi dan hasil dari proses pembuatan tabung dan pelat penutup pada
Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah.
Manfaat
Manfaat yang diperoleh dari pembuatan Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah
adalah:
1. Bagi mahasiswa, yaitu:
a. Mahasiswa bisa mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang dimiliki dalam

proses pembuatan Mesin Pengupas dan Perajang Bawang Merah.



b. Mahasiswa mengetahui dan mampu membuat tahapan-tahapan dalam proses

2.

mendesain sampai proses pembuatan alat, memilih bahan yang tepat serta membuat
langkah kerja yang efisien.
Mahasiswa mampu mengembangkan ide dan melihat peluang yang ada guna

menciptakan karya teknologi tepat guna.

Bagi Perguruan Tinggi, yaitu:

a. Secara teoritis dapat memberikan informasi terbaru khususnya Teknik Mesin FT

UNY tentang berbagai inovasi teknologi tepat guna kepada institusi pendidikan
lain.

Diharapkan bisa membangun kerja sama dalam bidang pendidikan antara pihak
manapun dan meningkatkan kualitas perguruan tinggi melalui banyaknya inovasi

karya teknologi yang dibuat..

3. Bagi Industri atau Lembaga, yaitu:

a.

Untuk mengembangkan mutu peindustrian, yaitu dalam menciptakan suatu produk
yang inovatif, efektif dan efisien dengan kualitas barang yang dihasilkan bermutu.
Mampu memberikan masukan positif terhadap pengembangan teknologi tepat guna

dalam lingkup pendidikan.






